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Sepengetahuan penulis, belum ada data koinfeks VHS-2 dan T. pailidum padaindividu yang terinfeksi HIV
di Indonesia. Mengingat tingginyatransmisi HIV melalui rute heteroseksual di Indonesia maka kiranya
perlu dilakukan penelitian mengenal prevalensi kedua 1M S tersebut. Data yang diperoleh diharapkan dapat
bergunabagi program pencegahan transmisi HIV di Indonesia. Diagnosis infeksi kedua IM S pada penelitian
ini akan dinyatakan dengan kepositivan pemeriksaan serologik antibodi terhadap VHS-2 serta RPR dan
TPHA.

Penelitian ini akan dilakukan di Poliklinik Kelompok Studi Khusus (Pokdisus) AIDS Rumah Sakit Dr. Cipto
Mangunkusumo - Fakultas K edokteran Universitas Indonesia. Kelompok ini dibentuk sgjak ,kasus AIDS
ditemukan pertamakali di Indonesia tahun 1986. Pokdisus AIDS mengerjakan berbagai aktivitas yang
terkait dengan pengendalian HIVIAIDS, termasuk pendidikan dan pelatihan di bidang kesehatan, layanan
telepon hotline khusus AIDS, konseling dan pemeriksaan laboratorium, akses ke fasilitas diagnostik dan
pengobatan, dan juga berfungsi sebagai pusat rujukan. Dalam kegiatannya tersebut Pokdisus AIDS telah
membantu lebih dari 1000 orang penderitainfeksi HIVIAIDS memperoleh ()bat antivirus sgjak tahun 1999.
Daam duatahun terakhir, Pokdisus AIDS menangani kira-kira 700-800 kasus infeksi HIV baru. Selain
kegiatan medis, Pokdisus AIDS juga melakukan berbagal penelitian pada populasi penderitaHIVIAIDS
khususnya di Jakarta. Dari penelitian yang pemah dilakukan, dapat dikemukakan di sini bahwa herpes
simpleks merupakan salah satu infeksi oportunistik yang sering dijumpai, dan infeksi HIV di kalangan IDU
amat tinggi, hingga mencapai 80%.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
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1. Berapakah proporsi kepositivan pemeriksaan antibodi (1gG) terhadap VHS-2 pada pasien HIV/AIDS yang
berobat di Pokdisus AIDS RSCM/FKUI?

2. Berapakah proporsi kepositivan pemeriksaan serologik terhadap Treponema pallidum (RPR dan TPHA)
pada pasien HIVIAIDS yang berobat di Pokdisus AIDS RSCM/FKUI?

3. Faktor sosiodemografi dan perilaku seksual apakah yang berhubungan dengan kepositivan pemeriksaan
19G VHS-2, RPR dan TPHA pada pasien HIVIAIDS yang berobat di Pokdisus AIDS RSCM/FKUI?
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